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Abstract: This community service program aims to strengthen
community cultural literacy through community-based
performing arts training at Kampoeng Baca Pelangi. The
program was initiated in response to the low level of community
participation in cultural activities and the limited availability of
creative learning spaces capable of fostering participatory
understanding of local culture. The program employed a
community-based participatory approach through performing
arts training, creative workshops, performance simulations, and
group mentoring activities. Participants consisted of children,
adolescents, and members of the general community who were
actively involved in the cultural learning process through
drama, movement, music, and artistic expression practices. Data
were collected through observation, informal interviews,
documentation, and field notes. The findings indicate that
performing arts training significantly enhanced participants’
engagement in cultural activities, strengthened their
understanding of local culture, and fostered creativity and self-
confidence. Furthermore, the program contributed positively to
the reinforcement of social values such as cooperation,
solidarity, communication, and responsibility within the
community environment. The practice- and experience-based
learning approach enabled participants to more effectively
understand cultural values through communicative and
enjoyable artistic activities. Therefore, community-based
performing arts can serve as an effective medium for cultural
education in supporting inclusive, creative, and sustainable
community cultural literacy development.

Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk memperkuat literasi budaya masyarakat melalui pelatihan
seni pertunjukan berbasis komunitas di Kampoeng Baca Pelangi.
Program ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterlibatan
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Baca Pelangi masyarakat dalam aktivitas budaya serta terbatasnya ruang
pembelajaran kreatif yang mampu mengembangkan pemahaman
budaya lokal secara partisipatif. Pendekatan yang digunakan
dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif berbasis
komunitas dengan metode pelatihan seni pertunjukan, workshop
kreatif, simulasi pertunjukan, dan pendampingan kelompok.
Peserta kegiatan terdiri atas anak-anak, remaja, dan masyarakat
umum yang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
budaya melalui praktik drama, gerak, musik, dan ekspresi
artistik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara sederhana, dokumentasi, dan catatan lapangan.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan seni pertunjukan
mampu  meningkatkan partisipasi peserta dalam aktivitas
budaya, memperkuat pemahaman mengenai budaya lokal, serta
mengembangkan kreativitas dan rasa percaya diri peserta. Selain
itu, kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap
penguatan nilai  sosial seperti kerja sama, solidaritas,
komunikasi, dan tanggung jawab dalam lingkungan komunitas.
Pendekatan pembelajaran berbasis praktik dan pengalaman
langsung membuat peserta lebih mudah memahami nilai budaya
melalui aktivitas artistik yang komunikatif dan menyenangkan.
Dengan demikian, seni pertunjukan berbasis komunitas dapat
menjadi media edukasi budaya yang efektif dalam mendukung
penguatan literasi budaya masyarakat secara inklusif, kreatif,
dan berkelanjutan.

Pendahuluan

Literasi budaya merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan
masyarakat yang berorientasi pada penguatan identitas, karakter, dan kesadaran
sosial budaya (Islawiyah & Marsuki, 2026). Literasi budaya tidak hanya dimaknai
sebagai kemampuan memahami informasi mengenai budaya, tetapi juga mencakup
kemampuan masyarakat dalam mengenali, menghayati, menjaga, serta
mengembangkan nilai-nilai budaya dalam kehidupan sehari-hari (Nawir et al,,
2025). Dalam konteks masyarakat Indonesia yang memiliki keberagaman budaya,
penguatan literasi budaya menjadi kebutuhan penting agar masyarakat tetap
memiliki kesadaran terhadap identitas lokal di tengah perubahan sosial yang terus
berkembang. Budaya lokal pada dasarnya mengandung berbagai nilai kehidupan,
seperti gotong royong, solidaritas, etika sosial, toleransi, dan penghormatan
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terhadap tradisi yang perlu diwariskan secara berkelanjutan kepada generasi muda
sebagai bagian dari pembentukan karakter masyarakat (Soge & Wekin, 2026).

Pada era globalisasi dan perkembangan teknologi digital saat ini, masyarakat
menghadapi tantangan yang cukup besar dalam upaya pelestarian budaya lokal
(Anatasya et al., 2024). Arus informasi yang berlangsung sangat cepat melalui media
sosial dan berbagai platform digital menyebabkan masyarakat, khususnya generasi
muda, lebih mudah terpapar budaya populer global dibandingkan budaya
daerahnya sendiri (Rofi'i & Halid, 2025). Fenomena tersebut secara perlahan dapat
memengaruhi pola pikir, gaya hidup, serta minat masyarakat terhadap budaya lokal
(Ayu & Bela, 2023). Kondisi itu terlihat dari semakin berkurangnya keterlibatan
masyarakat dalam kegiatan seni tradisional, rendahnya minat generasi muda
terhadap aktivitas budaya lokal, serta berkurangnya ruang-ruang sosial yang
sebelumnya menjadi tempat berlangsungnya interaksi budaya masyarakat. Apabila
kondisi tersebut terus berlangsung tanpa adanya upaya penguatan budaya secara
aktif, maka nilai-nilai budaya lokal berpotensi mengalami pergeseran bahkan
kehilangan relevansinya dalam kehidupan masyarakat modern.

Selain pengaruh globalisasi, rendahnya keterlibatan masyarakat dalam
aktivitas budaya juga menjadi tantangan tersendiri dalam penguatan literasi
budaya. Sebagian masyarakat masih memandang kegiatan budaya hanya sebagai
hiburan atau aktivitas seremonial semata, bukan sebagai media pembelajaran sosial
dan penguatan identitas budaya (Hidayat et al, 2025). Pandangan tersebut
menyebabkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan seni dan budaya cenderung
rendah, terutama pada lingkungan komunitas yang belum memiliki program
budaya secara berkelanjutan. Rendahnya keterlibatan masyarakat juga dipengaruhi
oleh minimnya ruang kreatif yang mampu memfasilitasi masyarakat untuk belajar,
berekspresi, dan berpartisipasi secara aktif dalam aktivitas budaya (Palukadang et
al., 2024). Padahal, keterlibatan masyarakat dalam kegiatan budaya memiliki peran
penting dalam membangun kesadaran kolektif, memperkuat hubungan sosial, serta
menumbuhkan rasa memiliki terhadap budaya lokal.

Dalam konteks pendidikan masyarakat, penguatan literasi budaya tidak cukup
dilakukan hanya melalui pendekatan teoritis atau pembelajaran formal di ruang
kelas. Masyarakat memerlukan model pembelajaran budaya yang lebih komunikatif,
partisipatif, dan mampu melibatkan pengalaman langsung peserta dalam proses
pembelajaran. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah melalui seni
pertunjukan (Kamal et al., 2025). Seni pertunjukan merupakan bentuk ekspresi
artistik yang memadukan unsur gerak, suara, musik, drama, dan visual dalam satu
kesatuan pertunjukan. Selain berfungsi sebagai media hiburan, seni pertunjukan
juga memiliki nilai edukatif yang mampu menyampaikan pesan moral, sosial, dan
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budaya kepada masyarakat secara lebih menarik dan mudah dipahami (Suryani &
Fitriah, 2019).

Melalui seni pertunjukan, masyarakat dapat mempelajari budaya tidak hanya
secara teoritis, tetapi juga melalui pengalaman praktik yang melibatkan emosi,
kreativitas, dan interaksi sosial (Suryadmaja & Saerani, 2025). Aktivitas seperti
drama, tari, musik, dan permainan kreatif dapat menjadi media pembelajaran
budaya yang efektif karena peserta terlibat secara langsung dalam proses kreatif.
Keterlibatan tersebut memungkinkan peserta untuk memahami nilai budaya melalui
pengalaman artistik yang lebih nyata dan kontekstual (Novriadi et al., 2023). Selain
itu, seni pertunjukan juga mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
menyenangkan sehingga masyarakat lebih mudah menerima dan memahami pesan
budaya yang disampaikan (Iskandar, 2022).

Dalam pendidikan berbasis komunitas, seni pertunjukan memiliki potensi
besar sebagai media pengembangan kreativitas, keberanian, kerja sama, dan
kemampuan komunikasi masyarakat. Proses latihan dan pertunjukan mendorong
peserta untuk aktif berinteraksi, bekerja dalam kelompok, menyampaikan ide, serta
mengekspresikan gagasan secara kreatif. Aktivitas tersebut tidak hanya memberikan
pengalaman artistik kepada peserta, tetapi juga membantu membangun
keterampilan sosial dan karakter masyarakat (Dewi, 2025). Dengan demikian, seni
pertunjukan tidak hanya berfungsi sebagai media pelestarian budaya, tetapi juga
menjadi sarana pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan kreatif dan
partisipatif.

Keberadaan komunitas literasi seperti Kampoeng Baca Pelangi memiliki peran
strategis dalam mendukung penguatan literasi budaya masyarakat. Kampoeng Baca
Pelangi merupakan ruang belajar masyarakat yang tidak hanya menyediakan
aktivitas membaca, tetapi juga menjadi wadah interaksi sosial dan pengembangan
kreativitas masyarakat (Atika, 2025). Sebagai komunitas berbasis literasi, Kampoeng
Baca Pelangi memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi ruang edukasi
budaya melalui berbagai kegiatan kreatif berbasis komunitas. Lingkungan
komunitas yang terbuka dan dekat dengan masyarakat menjadi modal penting
dalam membangun aktivitas budaya yang melibatkan berbagai kelompok usia,
mulai dari anak-anak, remaja, hingga masyarakat umum. Tetapi kegiatan penguatan
literasi budaya berbasis seni pertunjukan di lingkungan komunitas masih belum
dilakukan secara optimal. Sebagian masyarakat belum memiliki pengalaman
maupun keterampilan dasar dalam seni pertunjukan sehingga potensi kreatif yang
dimiliki belum berkembang secara maksimal. Selain itu, terbatasnya pelatihan seni
berbasis komunitas menyebabkan masyarakat belum memiliki ruang yang cukup
untuk Dbelajar dan berekspresi melalui aktivitas seni budaya. Rendahnya
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pemahaman masyarakat mengenai fungsi edukatif seni pertunjukan juga menjadi
salah satu faktor yang memengaruhi kurangnya partisipasi dalam kegiatan budaya
berbasis komunitas (Rifdah & Giriwati, 2024). Fenomena itu kemudian
membutuhkan kegiatan pelatihan seni pertunjukan yang mampu memberikan
pengalaman langsung kepada masyarakat dalam memahami dan mempraktikkan
seni sebagai media literasi budaya. Pelaksanaan pelatihan seni pertunjukan di
Kampoeng Baca Pelangi menjadi salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat
yang relevan untuk dilaksanakan. Kegiatan ini diarahkan sebagai upaya penguatan
literasi budaya masyarakat melalui pendekatan partisipatif dan berbasis komunitas.
Pelatihan yang melibatkan praktik drama, gerak, musik, dan ekspresi artistik
diharapkan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap budaya lokal
sekaligus menumbuhkan kreativitas, rasa percaya diri, kemampuan komunikasi,
dan partisipasi sosial masyarakat (Putri, 2026).

Kegiatan ini didukung oleh konsep literasi budaya, seni pertunjukan sebagai
media pendidikan, dan pendekatan community based art (Renda et ai., 2025).
Literasi budaya menekankan kemampuan masyarakat dalam memahami,
menghargai, dan mengimplementasikan nilai budaya dalam kehidupan sehari-hari.
Seni pertunjukan dipandang sebagai media pendidikan yang mampu membangun
kreativitas, komunikasi, dan karakter melalui pengalaman artistik yang partisipatif
(Maharani & Mahmudah, 2025). Sementara itu, pendekatan community based art
menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam proses kreatif dan
pengembangan aktivitas seni. Melalui pendekatan tersebut, masyarakat tidak hanya
menjadi penonton, tetapi juga menjadi pelaku aktif dalam proses pembelajaran
budaya. Berdasarkan hal itu pelatihan seni pertunjukan berbasis komunitas di
Kampoeng Baca Pelangi diharapkan mampu menjadi ruang pembelajaran budaya
yang inklusif, kreatif, dan berkelanjutan. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai
media edukasi budaya, tetapi juga sebagai upaya pemberdayaan masyarakat dalam
membangun kesadaran kolektif terhadap pentingnya pelestarian budaya lokal di
tengah dinamika globalisasi dan perkembangan teknologi digital yang terus
berkembang.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
partisipatif berbasis komunitas (community based participatory approach) dengan fokus
pada penguatan literasi budaya melalui pelatihan seni pertunjukan di Kampoeng
Baca Pelangi (Ananto & Nurasiah, 2025). Pendekatan ini dipilih karena
menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran dan
pengembangan aktivitas budaya. Melalui pendekatan tersebut, peserta tidak hanya
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menerima materi secara teoritis, tetapi juga terlibat aktif dalam praktik seni, diskusi,
dan kegiatan kreatif berbasis komunitas (Kamal et al., 2025). Kegiatan dirancang
dalam bentuk pelatihan seni pertunjukan, workshop kreatif, simulasi pertunjukan,
dan pendampingan kelompok secara bertahap agar peserta memperoleh
pengalaman belajar yang komunikatif, partisipatif, dan kontekstual.

Kegiatan dilaksanakan di Kampoeng Baca Pelangi sebagai salah satu
komunitas literasi masyarakat yang aktif dalam kegiatan pendidikan nonformal dan
pengembangan kreativitas masyarakat. Pemilihan lokasi didasarkan pada kondisi
komunitas yang terbuka, dekat dengan masyarakat, dan memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai ruang pembelajaran budaya berbasis komunitas.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan sesuai jadwal yang telah disepakati bersama
pengelola komunitas dan peserta agar proses pelatihan dapat berjalan secara efektif
dan partisipatif.

Peserta kegiatan terdiri atas anak-anak, remaja, masyarakat umum, serta
anggota komunitas literasi yang berada di lingkungan Kampoeng Baca Pelangi.
Keterlibatan berbagai kelompok wusia dilakukan untuk menciptakan ruang
pembelajaran budaya yang inklusif serta mendorong interaksi sosial antarpeserta.
Selain itu, pelibatan generasi muda menjadi bagian penting dalam upaya
meningkatkan minat dan partisipasi masyarakat terhadap budaya lokal di tengah
perkembangan budaya populer dan media digital.

Tahapan pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi empat tahap, yaitu persiapan,
pelaksanaan, pendampingan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pengabdian
melakukan observasi awal terhadap kondisi masyarakat dan kebutuhan komunitas
terkait aktivitas seni dan budaya. Selain itu, dilakukan koordinasi dengan pengelola
komunitas mengenai jadwal kegiatan, materi pelatihan, dan metode pembelajaran
yang akan digunakan (Zunaidi, 2024) Tahap ini bertujuan untuk memastikan
kegiatan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan karakteristik peserta.

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui penyampaian materi dan praktik seni
pertunjukan secara langsung. Materi pelatihan meliputi pengenalan dasar seni
pertunjukan, latihan ekspresi tubuh dan vokal, drama sederhana, gerak dan musik
kreatif, serta penguatan literasi budaya lokal melalui aktivitas artistik. Metode
pembelajaran dilakukan secara interaktif melalui permainan kreatif, diskusi
kelompok, simulasi, dan praktik pertunjukan sehingga peserta dapat terlibat aktif
selama kegiatan berlangsung.

Tahap pendampingan dilakukan melalui latihan kelompok dan pembinaan
proses kreatif peserta secara berkala. Peserta dibagi dalam kelompok kecil untuk
mempermudah proses latthan dan membangun kerja sama antarpeserta.
Pendampingan bertujuan membantu peserta mengembangkan kreativitas,

JURNAL PADMA 0y



JURNAL PADMA
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Politeknik Piksi Ganesha
Vol. 06 No. 01 (2026) N O
https://journal.piksi.ac.id/index.php/Padma *éi;{_o"&
p-ISSN : 2797-6394 e-ISSN : 2797-3905

kemampuan komunikasi, kerja sama kelompok, dan rasa percaya diri dalam
menampilkan pertunjukan.

Tahap evaluasi dilakukan melalui observasi partisipasi peserta, diskusi dan
refleksi bersama, serta penilaian terhadap hasil simulasi pertunjukan. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, wawancara
sederhana, dan catatan lapangan. Data yang diperoleh digunakan untuk mengetahui
tingkat partisipasi masyarakat, perkembangan keterampilan peserta, serta
efektivitas pelatihan seni pertunjukan sebagai media penguatan literasi budaya
berbasis komunitas di Kampoeng Baca Pelangi.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Berbasis Seni Pertunjukan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui pendekatan partisipatif
berbasis komunitas dengan tahapan persiapan, pelaksanaan, pendampingan, dan
evaluasi. Pendekatan ini diterapkan untuk menciptakan proses pembelajaran
budaya yang lebih komunikatif, inklusif, dan berbasis pengalaman langsung
peserta. Dalam konsep community based art, masyarakat tidak hanya menjadi
penerima materi, tetapi juga berperan sebagai pelaku utama dalam proses kreatif
dan pembelajaran budaya (Genius et al., 2025).

Tahap persiapan diawali dengan observasi terhadap kondisi masyarakat dan
aktivitas komunitas di Kampoeng Baca Pelangi. Berdasarkan hasil observasi awal,
sebagian besar peserta menunjukkan minat terhadap aktivitas kreatif, namun masih
memiliki keterbatasan pengalaman dalam seni pertunjukan dan pemahaman budaya
berbasis praktik. Dari 25 peserta yang terlibat, sekitar 18 peserta belum pernah
mengikuti pelatihan seni pertunjukan sebelumnya. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa masyarakat membutuhkan ruang pembelajaran budaya yang lebih interaktif
dan partisipatif.

Gambar 1. Observasi awal di Kampoeng Baca Pelangi
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Selain observasi awal, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan
pengelola komunitas terkait bentuk kegiatan, jadwal pelaksanaan, dan karakteristik
peserta. Pendekatan partisipatif pada tahap persiapan membantu tim menyusun
materi pelatihan yang lebih kontekstual sesuai kebutuhan masyarakat. Materi
pelatihan meliputi latihan ekspresi tubuh dan vokal, permainan kreatif, drama
sederhana, gerak dan musik, serta simulasi pertunjukan berbasis nilai budaya lokal.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Tahapan Bentuk Kegiatan Tujuan
Persiapan Observasi, koordinasi, Mengidentifikasi kebutuhan peserta
penyusunan materi dan menyesuaikan metode pelatihan
Pelaksanaan Pelatihan seni Meningkatkan keterampilan artistik

pertunjukan dan simulasi  dan pemahaman budaya

Pendampingan Latihan kelompok dan Mengembangkan kreativitas,
pembinaan komunikasi, dan kerja sama

Evaluasi Refleksi, observasi, dan Mengetahui efektivitas kegiatan dan
penilaian pertunjukan perkembangan peserta

Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui teori singkat, praktik langsung,
diskusi kelompok, dan simulasi pertunjukan. Selama kegiatan berlangsung, peserta
terlihat lebih aktif ketika pembelajaran dilakukan melalui praktik artistik
dibandingkan metode ceramah. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan
partisipatif dalam seni pertunjukan mampu meningkatkan keterlibatan peserta
sebagaimana dikemukakan dalam pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman
(experiential learning) yang menekankan keterlibatan langsung peserta dalam
proses belajar (Karmin & Handoyo, 2025). Salah satu peserta menyampaikan bahwa
Belajar budaya lewat drama lebih mudah dipahami karena kami langsung praktik
dan bekerja sama dengan teman-teman. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
pengalaman artistik secara langsung membantu peserta memahami budaya secara
lebih kontekstual dan komunikatif.

Partisipasi dan Keterlibatan Peserta

Tingkat partisipasi peserta selama kegiatan tergolong tinggi, terutama pada
sesi praktik dan simulasi pertunjukan. Pada awal kegiatan, hanya sekitar 40%
peserta yang aktif berbicara dan terlibat dalam latihan kelompok. Namun setelah
proses pendampingan dilakukan secara bertahap, tingkat keterlibatan peserta
meningkat menjadi sekitar 84%.
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Tabel 2. Perkembangan Partisipasi Peserta

Aspek Pengamatan Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan
Peserta aktif dalam diskusi 10 dari 25 peserta 21 dari 25 peserta
Peserta berani tampil 8 dari 25 peserta 20 dari 25 peserta
Kerja sama kelompok Masih rendah Lebih kolaboratif dan

komunikatif
Ketertarikan terhadap Cukup rendah Mengalami peningkatan
budaya signifikan

Peningkatan partisipasi menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis praktik
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih terbuka dan interaktif. Peserta yang
awalnya pasif mulai menunjukkan keberanian untuk tampil, berdiskusi, dan
menyampaikan ide selama proses latihan berlangsung. Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa seni pertunjukan tidak hanya berfungsi sebagai media
hiburan, tetapi juga sebagai sarana membangun interaksi sosial dan partisipasi
masyarakat (Koesratno & Sae

"W

Gambar 2. Peningkatan Partisipasi dan Keterlibatan Peserta

Hasil itu sejalan dengan penelitian mengenai seni partisipatif yang menyatakan
bahwa keterlibatan langsung peserta dalam aktivitas artistik dapat meningkatkan
motivasi belajar, interaksi sosial, dan keterlibatan komunitas dalam proses
pendidikan budaya (Jamil & Astuti, 2026).

Peningkatan Literasi Budaya Peserta

Pelatihan seni pertunjukan memberikan pengaruh terhadap peningkatan
pemahaman peserta mengenai budaya lokal. Sebelum kegiatan dilaksanakan,
sebagian besar peserta memahami budaya hanya sebagai hiburan atau kegiatan
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seremonial. Namun setelah mengikuti pelatihan, peserta mulai memahami bahwa
budaya memiliki nilai sosial, pendidikan, dan identitas masyarakat yang penting
untuk dijaga dan diwariskan.

Tabel 3. Perubahan Pemahaman Literasi Budaya Peserta

Indikator Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan
Pemahaman budaya Budaya dipahami sebagai Budaya dipahami sebagai
lokal hiburan identitas sosial
Keterlibatan budaya Pasif Lebih  aktif = mengikuti

kegiatan budaya
Pemahaman nilai sosial =~ Masih terbatas Memahami kerja sama dan
solidaritas
Kesadaran pelestarian =~ Rendah Mengalami peningkatan
budaya

Dalam simulasi pertunjukan, peserta mulai mampu mengangkat tema
kehidupan sosial, gotong royong, solidaritas, dan interaksi masyarakat dalam
lingkungan sekitar mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa seni pertunjukan
mampu menjadi media pembelajaran budaya yang lebih komunikatif karena peserta
belajar melalui pengalaman langsung dan keterlibatan aktif dalam proses kreatif.
Salah satu peserta menyampaikan “Saya baru sadar kalau budaya itu bukan hanya
tarian atau upacara, tetapi juga cara kita bekerja sama dan menghargai orang
lain.”Pernyataan tersebut menunjukkan adanya perubahan pemahaman peserta
terhadap makna budaya dalam kehidupan sehari-hari. Hasil ini memperkuat
pandangan bahwa literasi budaya tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan
budaya, tetapi juga kemampuan memahami nilai sosial dan praktik kehidupan
masyarakat (Habibi, 2026).

Pengembangan Kreativitas dan Kepercayaan Diri Peserta

Pelatihan seni pertunjukan juga memberikan dampak terhadap pengembangan
kreativitas dan rasa percaya diri peserta. Dalam latihan drama dan improvisasi,
peserta diberikan ruang untuk mengembangkan dialog, gerak, dan ekspresi artistik
berdasarkan pengalaman sosial di lingkungan mereka. Pendekatan tersebut
membantu peserta lebih bebas mengeksplorasi ide dan mengekspresikan gagasan
secara kreatif.

Tabel 4. Dampak Pelatihan terhadap Kreativitas dan Kepercayaan Diri

Aspek Kondisi Awal Setelah Pelatihan
Kemampuan improvisasi Masih terbatas Lebih berkembang
Keberanian tampil Rendah Mengalami peningkatan
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Onna™

Aspek Kondisi Awal Setelah Pelatihan
Kemampuan komunikasi Pasif dalam Lebih aktif menyampaikan ide
diskusi
Ekspresi diri Kurang percaya  Lebih terbuka dan komunikatif
diri

Pada awal kegiatan, sebagian peserta terlihat malu dan kurang berani tampil di
depan kelompok. Namun melalui latihan bertahap dan suasana belajar yang lebih
santai, peserta mulai menunjukkan keberanian dalam berdialog dan tampil dalam

simulasi pertunjukan. Salah satu peserta menyampaikan Awalnya saya takut tampil,
tetapi setelah latihan bersama teman-teman saya jadi lebih percaya diri.

Gambar 3. Pengembangan kreatifitas di sanggar Kampoeng Baca Pelangi

Temuan itu menunjukkan bahwa seni pertunjukan dapat menjadi media
pengembangan karakter karena membantu peserta membangun keberanian,
kreativitas, dan kemampuan komunikasi secara lebih positif. Hasil tersebut juga
menunjukkan bahwa pendekatan artistik berbasis praktik mampu menciptakan
ruang belajar yang mendukung kebebasan berekspresi dan pengembangan potensi
diri peserta (Elza, 2026).

Penguatan Nilai Sosial dan Hambatan Program

Selain meningkatkan kreativitas dan literasi budaya, kegiatan ini juga
memperkuat nilai sosial peserta, terutama dalam aspek kerja sama, solidaritas,
disiplin, dan tanggung jawab. Dalam proses latihan kelompok, peserta belajar
membagi peran, membantu anggota kelompok lain, dan menyelesaikan latihan
secara bersama-sama. Interaksi tersebut menciptakan suasana belajar yang lebih
inklusif dan mendukung terbentuknya hubungan sosial yang positif di lingkungan
komunitas.

Peserta yang sebelumnya kurang saling mengenal mulai membangun
komunikasi dan rasa kebersamaan melalui latihan dan simulasi pertunjukan
bersama. Hal ini menunjukkan bahwa seni pertunjukan dapat menjadi media
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pembelajaran sosial yang efektif dalam membangun interaksi dan solidaritas
masyarakat berbasis komunitas. Pelaksanaan kegiatan juga menghadapi beberapa
hambatan. Pada tahap awal kegiatan, sebagian peserta masih malu dan kurang
percaya diri untuk tampil di depan kelompok. Selain itu, keterbatasan waktu latihan
menyebabkan proses pendalaman materi belum dapat dilakukan secara maksimal.
Variasi usia peserta juga menjadi tantangan dalam menentukan metode
pembelajaran yang sesuai untuk seluruh kelompok peserta.

Tabel 5. Hambatan Pelaksanaan Program

Hambatan Dampak Upaya yang Dilakukan

Peserta masih Kurang aktif pada awal kegiatan = Pendekatan personal dan
malu permainan kreatif

Keterbatasan Materi belum sepenuhnya Pendampingan bertahap
waktu latihan mendalam

Variasi usia Perbedaan kemampuan belajar Pembagian kelompok

peserta berdasarkan kemampuan
Fasilitas terbatas Ruang latihan kurang optimal Pemanfaatan ruang

komunitas secara fleksibel

Keberadaan hambatan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan program
berbasis komunitas memerlukan pendekatan yang fleksibel dan adaptif terhadap
kondisi masyarakat. Namun secara umum, kegiatan pengabdian ini menunjukkan
bahwa seni pertunjukan berbasis komunitas mampu menjadi media edukasi budaya
yang efektif dalam meningkatkan partisipasi, kreativitas, literasi budaya, dan
hubungan sosial masyarakat di Kampoeng Baca Pelangi.

Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan seni
pertunjukan berbasis komunitas di Kampoeng Baca Pelangi menunjukkan bahwa
seni pertunjukan dapat menjadi media edukasi budaya yang efektif, partisipatif, dan
komunikatif dalam meningkatkan literasi budaya masyarakat. Pendekatan
partisipatif yang diterapkan dalam kegiatan ini mampu menciptakan ruang belajar
yang lebih terbuka dan melibatkan peserta secara aktif dalam proses pembelajaran
budaya melalui praktik drama, gerak, musik, dan simulasi pertunjukan. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan partisipasi peserta dalam aktivitas
budaya dan proses pembelajaran kreatif. Peserta yang pada awal kegiatan
cenderung pasif dan kurang percaya diri mulai menunjukkan keberanian untuk
tampil, berdiskusi, dan bekerja sama dalam kelompok. Selain itu, pelatihan seni
pertunjukan juga memberikan pengaruh terhadap peningkatan pemahaman peserta
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mengenai budaya lokal. Peserta tidak lagi memandang budaya hanya sebagai
hiburan atau kegiatan seremonial, tetapi mulai memahami budaya sebagai bagian
dari identitas sosial dan nilai kehidupan masyarakat.

Kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap pengembangan
kreativitas, kemampuan komunikasi, serta penguatan nilai sosial peserta. Melalui
proses latihan dan pertunjukan kelompok, peserta belajar membangun kerja sama,
solidaritas, tanggung jawab, dan rasa kebersamaan dalam lingkungan komunitas.
Dengan demikian, seni pertunjukan tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan,
tetapi juga sebagai sarana pembelajaran sosial dan pengembangan karakter
masyarakat berbasis komunitas. Pelaksanaan kegiatan masih menghadapi beberapa
kendala, seperti keterbatasan waktu latihan, variasi usia peserta, dan fasilitas yang
belum sepenuhnya memadai. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan program
yang lebih berkelanjutan agar kegiatan pelatihan seni pertunjukan dapat
memberikan dampak yang lebih optimal terhadap penguatan literasi budaya
masyarakat.
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